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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan studi kasus dan 

lapangan (Field Research) me ltodel yang digu lnakan pada pe lnellitian 

ini ialah me ltodel pelne llitian de lskriptif ku lalitatif. Penelitian studi kasus 

dan lapangan dianggap sebagai pendekatan luas sehingga dapat 

memudahkan peneliti dalam pengambilan data yang didapat melalui 

observasi atau pengamatan. Me ltodel Delskriptif ialah pe lne llitian yang 

melnggambarkan su latu l aktivitas, pelristiwa dan fakta yang te lrjadi pada 

saat ini yang dimana pe lne lliti be lru lsaha me lngambil fe lnomelna dan 

ke ladaan yang me lnjadi pembahasan u lntu lk digambarkan se lcara 

aktu lal.
1
 Pelne llitian ku lalitatif yaitu l cara yang peneliti pakai dalam 

melnjawab masalah pelne llitian yang belrkaitan delngan data belru lpa 

pelnje llasan dari be lrbagai su lmbelr contohnya se lpelrti pe lngamatan, 

wawancara dan pe lnggalian doku lmeln mengenai pembiayaan Ultra 

Mikro dan Maqashid Syariah.  
Menurut John W. Creswell dalam buku Research Design ―Proses 

penelitian kualitatif melibatkan upaya-upaya penting, seperti 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, 

mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, menganalisis sata 

secara induktif mulai dari pembahasan khusus ke pembahasan yang 

umum, serta menafsirkan makna data. Laporan akhir untuk penelitian 

ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel‖.
2 

Pelngamatan dalam pelmakaian meltodel kulalitatif pada pelne llitian 

ini belrdasarkan pada pelrmasalahan pe lmbiayaan u lltra mikro dalam 

melningkatkan ke lse ljahte lraan anggota ditinjau dari pelrspe lktif 

maqashid syariah di KSPPS Artha Bahana Syariah Pati. akan 

dijabarkan le lbih lanju lt, kare lna pada pelne llitian ku lalitatif formasi data 

belru lpa narasi atau l kalimat dari su lbyelk atau l relspondeln pelne llitian 

yang dipe lrolelh me llalu li te lknik pe lngu lmpullan data yang data te lrse lbult 

akan diolah se lrta dianalisis me lnggu lnakan te lknik analisis data 

ku lalitatif.
 3 

 

 

                                                             
1 Khaerul Masi, ―Analisis Penyaluran Pembiayaan Ultra Mikro Bmt Nusa Umat 

Sejahtera (Nus) Cabang Brebes Berdasar Azas Maslahah Mursalah.‖ 
2 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Dan 

Keunggulannya, ed. Arita L. (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010). 
3 Pupu Saeful Rahmat, ―Penelitian Kualitatif,‖ Journal Equilibrium, 2009, 

yusuf.staff.ub.ac.id/files/2012/11/Jurnal-Penelitian-Kualitatif.pdf. 
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B. Setting Penelitian 
Se ltting pelne llitian me llipu lti lokasi, waktu l selrta situ lasi pada saat 

mellaku lkan pe lne llitian.
4
 Obyelk pelne llitian ini ialah di KSPPS Artha 

Bahana Syariah Pati lokasi ini dipilih pelne lliti kare lna pihak-pihak 

yang belrsangku ltan belrse ldia melmbantu peneliti l ulntu lk melmbelrikan 

informasi se lrta data-data yang pelne lliti bu ltulhkan u lntu lk ke llancaran 

pelne llitian.
5 

Lokasi pada pe lne llitian ini be lrte lmpat di KSPPS Artha Bahana 

Syariah Pati yang be lralamatkan Jl. Raya Pati-Gabuls No.KM.1, 

Se lmampir, Kelc. Pati, Kabulpate ln Pati, Jawa Telngah 59116.
6
 Relntang 

waktu l dalam pe lne llitian ini ku lrang le lbih 1 bullan yakni dimu llai pada 

bullan Janu lari. Dilaku lkan dise lla ke lgiatan jam ke lrja be lrlangsu lng, hal 

ini dilaku lkan se lcara belrtahap se llama 1 bullan. Delngan jangka waktu l 1 

bullan yang dimiliki pe lnelliti maka akan dimaksimalkan waktu lnya 

u lntu lk me lndapatkan informasi dan data-data yang dibu ltu lhkan dalam 

pelne llitian bisa le lngkap dan aktu lal. 
 

C. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian yakni subyek atau informasi dari mana data ini 

diperoleh.
7
 Su lbyelk pada pelne llitian ini yaitu l Sekretaris pengurus 

KSPPS Artha Bahana Syariah, Manage lr setempat KSPPS Artha 

Bahana Syariah Pati, serta anggota pe lmbiayaan U lltra Mikro KSPPS 

Artha Bahana Syariah Pati.
 8 

 
D. Sumber Data 

Su lmbelr data ialah sumber informasi yang peneliti gunakan untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan. Su lmbelr data didapat mellalu li 

data prime lr (su lmbelr langsu lng) dan data selku lnde lr (su lmbelr tidak 

langsu lng). Adapu ln data yang dike lnakan pada pelne llitian ini ialah:
9
   

1. Data prime lr  
Data primelr melru lpakan su lmbelr data pelne llitian yang dipe lrolelh 

secara langsu lng dari su lmbelr asli. Su lmbelr dalam pelne llitian ini 

melnggu lnakan data prime lr yang dipe lrolelh se lcara langsu lng 

                                                             
4 Wiwiek Afifah Darmiyati Zuchdi, Analisis Konten Etnografi & Grounded 

Theory Dan Hermenneuntika Dalam Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019). 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Dan R&D, ed. Alfabeta (Bandung, 2012). 
6 ―Kantor Cabang KSPPS Artha Bahana Syariah, Diakses Pada Tanggal 04 Januari 

2024,‖ n.d., https://arthabahana.com/kantor-cabang-2/.  
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 1998). 
8 MA Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Ghalia Indonesia, 1988). 
9 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2000). 
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mellalu li wawancara dan obselrvasi de lngan sekretaris pengurus, 

manager setempat, dan anggota pe lmbiayaan u lltra mikro KSPPS 

Artha Bahana Syariah.
 10

  
2. Data Se lku lndelr  

Data se lku lnde lr melrulpakan su lmbelr data yang tidak langsu lng 

dipelrolelh dari obje lk me llalu li wawancara.11 Su lmbelr data se lku lndelr 

melru lpakan su lmbelr data pelle lngkap yang be lrfulngsi me lle lngkapi 

data yang dipe lrlu lkan data prime lr. Dalam pelne llitian ini yang 

melnjadi su lmbelr data se lku lndelr ialah bu lku l, ju lrnal, official wesb 

KSPPS Artha Bahana Syariah, serta artike ll yang belrkaitan 

delngan topik pe lne llitian me lnge lnai analisis pelmbiayaan u lltra 

mikro dalam melningkatkan ke lse ljahte lraan anggota ditinjau dari 

pelrspe lktif maqashid syariah.
12 

 
E. Teknik Pengumpulan Data  

Pelne lliti me lngu lmpullkan data me llalu li wawancara, obselrvasi dan 

dokulmelntasi. Data yang diku lmpullkan me llalu li wawancara u lntu lk 

melnggali informasi me lnge lnai pe lmbiayaan u lltra mikro dan data yang 

diku lmpullkan me llalu li obselrvasi adalah te lrkait delngan ke lse ljahte lraan 

anggota pelmbiayaan Ultra Mikro. Belriku lt adalah te lknik yang 

digu lnakan pe lne lliti u lntu lk me lngu lmpullkan informasi yaitu l:
13

  
1. Wawancara   

Wawancara melru lpakan prosels komulnikasi ataul intelraksi 

ulntu lk melngu lmpullkan informasi mellaluli tanya jawab antara 

pelne lliti delngan informan ataul sulbjelk pelne llitian.
14

 Wawancara 

yang me lndalam akan me lne lntu lkan hasil yang akan dipelrole lh dari 

pelrmasalahan yang akan digali jawabannya.
15

 Pelne lliti be lrtu lgas 

melngaju lkan belbelrapa pe lrtanyaan se lmelntara itu l narasu lmbelr akan 

melmbelrikan jawaban dari pe lrtanyaan-pelrtanyaan pelne lliti. 

Berikut ialah wawancara yang digunakan peneliti pada saat 

penelitian:  
 

                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

Bandung (Alfabeta, 2014). 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, CV., 2017). 
12 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2004). 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2002). 
14 Imami Nur Rachmawati, ―Data Collection in Qualitative Research: Interviews,‖ 

Indonesian Journal of Nursing 11, no. 1 (2007): 35–40. 
15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007). 
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a. Wawancara te lrstru lktu lr  
Wawancara ini dapat dikatakan wawancara te lrke lndali, 

maksu ldnya ialah bahwa sellulrulh wawancara didasarkan pada 

sulatul sistelm ataul daftar pelrtanyaan yang suldah diteltapkan 

selbellulmnya agar peneliti dan informan dalam wawancara 

lebih terarah dan fokus pada tujuan yang dimaksud dan 

menghindari pembicaraan yang terlalu melebar.
16 

b. Wawancara se lmi telrstru lktu lr  
Wawancara se lmi te lrstru lktu lr melru lpakan prose ls wawancara 

yang me lmakai pandu lan wawancara yang belrasal dari 

pelnge lmbangan topik dalam melngaju lkan pelrtanyaan. Tu lju lan 

wawancara ini agar me lne lmulkan pelrmasalahan se lcara le lbih 

te lrbulka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 

pelndapat, dan idel-idelnya.
 17

  
Pelne lliti me lnggu lnakan wawancara se lcara te lrstru lktu lr dan 

se lmi telrstru lktu lr se lcara langsu lng de lngan sekretaris pengurus, 

manage lr setempat dan anggota KSPPS Artha Bahana 

Syariah. Tu lju lan pe lnelliti melnggu lnakan wawancara se lcara 

te lrstru lktu lr dan se lmi telrstru lktu lr yakni u lntu lk melne lmulkan 

informasi se lcara me lndalam dan aku lrat. Dalam ke lgiatan 

wawancara ini pe lne lliti me lmanfaatkan bu lku l, alat pe lre lkam 

su lara, se lrta ATK u lntu lk melnu llis dan me lrangku lm hasil tanya 

jawab.
18 

2. Obselrvasi  
Obselrvasi ialah te lknik yang dilakukan peneliti dalam 

mengumpulkan data yang dilaku lkan me llalu li pelngamatan dan 

pelninjau lan yang diselrtai pelncatatan pada ke ladaan atau l pelrilakul 

objelk sasaran.
19

 Peneliti menggunakan observasi partisipan 

dimana orang yang akan me llaku lkan pe lngamatan tu lru lt se lrta iku lt 

ambil bagian dalam observasi dan obse lrvasi siste lmatik yakni 

pelngamatan dimana se lorang pelngamat me lnggu lnakan peldoman 

se lbagai instru lmelnt pelngamatan.
20

 Pada hal ini pelne lliti 

belrhu lbulngan langsu lng pada su lbje lk pelne llitian u lntu lk 

melngu lmpullkan data dan me lnggali informasi se lcara riil dan 

aktu lal.  

                                                             
16 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 2002. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&d, 2013. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung, 2009). 
19 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011). 
20 Cholid Narbuko, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013). 
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Delngan ini pelne lliti datang ke l anggota pembiayaan ultra 

mikro untuk mengamati secara langsung apakah dalam realitanya 

anggota ini sudah dapat dikatakan sejahtera dan mengalami 

peningkatan usaha yang dilihat dari keadaan usahanya, observasi 

berlangsung sekitar 30 menit.
21 

3. Dokulmelntasi  
Melnu lru lt Su lgiyono tahun 2017 dokulmelntasi melru lpakan su latu l 

cara yang digu lnakan agar me lndapat informasi dan data dalam 

belntu lk gambar, videlo, arsip, bulku l, dokulmeln, tullisan angka dan 

au ldio yang belru lpa laporan dan kelte lrangan yang dapat 

melndu lku lng pe lne llitian.
2223

 Me llalu li dokulme lntasi, pelne lliti dapat 

melmakai su lmbelr yang ada u lntu lk melndulku lng dan menguatkan 

pelne llitian se lrta me lndapatkan pelmahaman yang melndalam, dalam 

dokumentasi ini berbentuk foto peneliti dan informan pada saat 

melakukan wawancara, objek penelitian, dan pada saat observasi 

kepada anggota, audio pada saat wawancara, dan tulisan hasil 

wawancara.
24 

 
F. Pengujian Keabsahan Data 

Pelngu ljian ke labsahan data ialah delrajat ke lpelrcayaan dari data 

pelne llitian yang dipelrole lh dan dapat dipelrtanggu lng jawabkan 

ke lasliannya.
25

 Terdapat beberapa Teknik dalam melakukan uji 

keabsahan data, sebagai berikut:
26 

1. Uji Kredibilitas 
Uji Kepercayaan terhadap data hsil penelitian yang disajikan oleh 

peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan 

sebagai sebuah karya ilmiah.  
a. Pelrpanjangan Pe lngamatan 

Pelrpanjangan pelngamatan agar me lngu lji kre ldibilitas data 

pelne llitian difokulskan te lrhadap data yang tellah dipelrolelh. 

Data yang dipelrole lh se lte llah dice lk ke lmbali ke l lapangan belnar 

                                                             
21 Vigih Herry Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis 

Ilmia (KTI) (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017). 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
23 Yusuf Irianto, Metode Pengumpulan Data Dan Kasus Penelitian Dalam 

Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003). 
24 Sanafiah Faesal, Dasar Dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial (Surabaya: 

Usaha Nasional, 2002). 
25 Arnild Augina Mekarisce, ―Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada 

Penelitian Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat,‖ Jurnal Ilmiah Kesehatan 

Masyarakat : Media Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (2020): 
145–51, https://doi.org/10.52022/jikm.v12i3.102. 

26 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa (Surakarta: Erlangga Solo, 2014). 
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atau l tidak. Selte llah dice lk ke lmbali ke l lapangan data yang te llah 

dipelrolelh dapat dipelrtanggu lngjawabkan belnar be lrarti 

kre ldibell, maka pelrpanjangan pelngamatan selle lsai. Peneliti 

memerlukan waktu satu bulan dengan wawancara bertahap 

yang dilakukan pada tanggal 22 November 2023 dan 15 

Januari 2024 dengan Sekretaris dan Manager KSPPS Artha 

Bahana Syariah, dan pada tanggal 17 Januari 2024 dan 14 

Mei 2024 dengan anggota pembiayaan ultra mikro KSPPS 

Artha Bahana Syariah Pati.  
b. Melningkatkan ke lce lrmatan dalam pe lne llitian 

Pelne lliti me lningkatkan ke lte lku lnan dalam be lntu lk pelnge lcelkan 

ke lmbali dari data yang su ldah ditelmulkan belnar tidaknya 

delngan cara me llaksanakan pe lngamatan, me lmbaca belrbagai 

re lfelre lnsi ju lrnal, bulku l maulpuln hasil pelne llitian atau l 

dokulmelntasi te lrkait, se lhingga wawasan pelne lliti akan 

se lmakin tajam dan lu las. 
c. Triangu llasi 

Triangu llasi ialah te lknik pelmelriksaan ke lvalidan data 

melnggu lnakan se lsu latu l yang lain de lngan tu lju lan se lbagai 

pelmbanding te lrhadap data yang belrsangku ltan. Triangu llasi 

dapat diartikan se lbulah pe lnge lce lkan data mellalu li ragam 

su lmbelr, telknik, dan waktu l. Penelitian ini menggunakan: 
1) Triangu llasi su lmbelr, dikelrjakan de lngan cara mellaku lkan 

pelnge lce lkan data yang su ldah dipelrole lh mellalu li belrbagai 

su lmbelr. 
2) Triangu llasi waktu l, dikelrjakan de lngan mellaku lkan 

pelmelriksaan ke lmbali te lrhadap data ke lpada su lmbelr dan 

melnggu lnaakan te lknik yang sama, hanya saja de lngan 

situ lasi se lrta waktu l belrbelda.  
Pelnu llis melnggu lnakan triangu llasi ini belrtu lju lan agar data 

yang dipe lrolelh te lrpe lrcaya dan aktu lal. Delngan ini pe lne lliti 

melmbandingkan data hasil wawancara, obse lrvasi dan 

dokulmelntasi se lhingga dapat me lmpelrolelh data atau l hasil 

yang te lru lji ke lbelnarannya.   
2. U lji Delpelndabilitas  

U lji delpelnability dilaku lkan delngan mellaksanakan au ldit telrhadap 

ke lse llu lrulhan pada prose ls pelne llitian. Re lalitanya banyak pe lne lliti 

yang tidak me llaku lkan pe lne llitian ke l lapangan, namu ln dapat 

melmbelrikan data. Maka dari itu l dapat dikatakan pe lne llitian 

te lrse lbult tidak delpelndable l atau l re lliabell. Pada penelitian ini 
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peneliti melaksanakan pengecekkan kembali pada observasi 

kedua untuk melihat sejauh mana perkembangan usaha.
 27 

 
3. Uji Konfirmabilitas  

Proses pemeriksaan atau langkah yang dipilih peneliti untuk 

melakukan konfirmasi hasil temuannya, dalam penelitian 

kualitatif ini dapat diartikan konsep transparansi Dimana peneliti 

menjelaskan kepada pihak lain dari proses penelitian. Dalam hal 

ini peneliti berdiskusi dengan sekretaris pengurus apakah hasil 

yang ditemukan peneliti sudah sesuai atau belum. 
28 

 
G. Teknik Analisis Data  

Analisis data ku lalitatif dilaku lkan se lcara inte lraktif dan 

belrlangsu lng te lruls me lne lru ls sampai tu lntas. Analisis data yang 

digu lnakan pe lne lliti adalah analisis data modell Mille ls Hu lbelrman yang 

mellipu lti re ldulksi data, display data, pe lnarikan ke lsimpu llan ve lrifikasi, 

dan te lknik cross se lctional 
29 

1. Pelngu lmpullan data (Data Colle lction) 
Pelne lliti me llaku lkan pe lngu lmpullan data mellalu li wawancara, 

obselrvasi, dan doku lmelntasi me lnge lnai pe lmbiayaan u lltra mikro 

dan ke lse ljahte lraan pe lmbiayaan bagi anggota dalam pelrspelktif 

maqashid syariah. Dalam hal ini pe lnelliti mencatat, memfoto dan 

merecord hasil penelitian lalu mellampirkan bulkti-bulkti 

pelngu lmpullan data pada bagian lampiran.
30 

2. Reldulksi Data (Data Re ldulction)  
Reldulksi data ialah prosels pelmfokulsan, se llelksi, se lrta 

pelnye ldelrhanaan data yang masih global yang didapatkan 

dilapangan.
31

 Pelne lliti me lmfiltelr mana saja data yang dibu ltu lhkan 

dan yang tidak dibultu lhkan pada pelne llitian pelmbiayaan u lltra 

mikro dalam pelningkatan ke lse ljahte lraan anggota dalam pelrspelktif 

maqashid syariah di KSPPS Artha Bahana Syariah Pati me llalu li 

pelncatatan le lbih rinci dan be lrtu lju lan u lntu lk melmfokulskan data 

pelnting se lhingga le lbih muldah melnghasilkan informasi. 
3. Pelnyajian Data (Data Display) 

                                                             
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Dan R&D. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
29 Ahmad Rijali, ―Analisis Data Kualitatif,‖ Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, 

no. 33 (2019): 81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374. 
30 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009). 
31 Subino Hadi Subroto, Pokok-Pokok Pengumpulan Data, Analisis Data, 

Penafsiran Data Dan Rekomendasi Dalam Penelitian Kualitatif (Bandung: IKIP, 1999). 
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Pelnyajian data ini merupakan hasil ringkasan yang ditulis ulang 

dan disajikan dalam bentuk narasi yang tu lju lannya u lntu lk 

melnye ldelrhanakan informasi yang komplelks melnjadi data yang 

se ldelrhana se lhingga le lbih muldah u lntu lk dipahami. Disajikan 

dalam belntu lk de lskripsi pe lnje llasan me lnge lnai pelmbiayaan u lltra 

mikro, pelningkatan ke lseljahte lraan dan maqashid syariah di 

KSPPS Artha Bahana Syariah Pati.
 32

  
4. Pelnarikan Ke lsimpullan dan Velrifikasi (Conclu lsion and Velrifying)  

Pada penarikan kesimpulan pe lne lliti me lrangku lm data-data yang 

su ldah didapatkan pada saat wawancara dan obse lrvasi se lrta 

melnge lcelk lagi tingkat ke lbelnarannya. Data ini dije llaskan be lru lpa 

narasi yang melnjadi jawaban dari ru lmulsan masalah dan dibulat 

se lringkas mulngkin agar pelmbaca paham inti dari jawaban 

te lrse lbult.
33

  
5. Te lknik analisis Cross Selctional  

Cross se lctional ialah je lnis pe lnellitian melngu lmpullkan data dari 

se lke llompok orang pada waktu l te lrte lntu l. Sistelm yang digu lnakan 

yaitu l delngan cara obse lrvasional, de lngan me lnganalisis langsu lng 

dari su latu l popullasi dalam se lkali waktu l.34 Dalam hal ini pe lne lliti 

mellaku lkan obse lrvasi ke lpada anggota pelmbiayaan u lltra mikro 

u lntu lk mellihat se lbelrapa peningkatan ke lse ljahtelraan yang anggota 

dapatkan dalam me lnjalankan u lsahanya setelah mendapatkan 

pembiayaan Ultra Mikro.  

                                                             
32 Sugiyo, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung, 2010), Alfabeta. 
33 Ipa Hafsiah Yakin, Penelitian Kualitatif : Metode Penelitian Kualitatif, Jurnal 

EQUILIBRIUM, vol. 5, 2012, http://belajarpsikologi.com/metode-penelitian-kualitatif/. 
34 Tasqiela Permata Fadia, ―Penelitian Cross Sectional,‖ ebizmark blog, 2023, 

https://ebizmark.id/artikel/cross-sectional-yuk-pahami-jenis-penelitian-ini/.  


